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ABSTRAK 
This research aims to analyze and describe the question in mathematics book 
grade VIII SMP/MTs based on curriculum 2013 reflected in PISA component. The 
subject of this research is student’ mathematics book curriculum 2013 SMP/MTs 
grade VIII the first and secondary semester revision edition that is published by 
Kemendikbud. The data source as the basic analysis in this research is PISA 
component that consist of process component, content, and context with its 
categories. This research uses descriptive qualitative method. Gathering data is done 
by observing the book and interviewing the student and the teachers in SMP N 2 
Rembang. The result of this research show that materials’ served has correlation with 
PISA component. The result shows that in first semester and the second semester of 
the student book with the process employing mathematical conceps, facts, 
procedures, and reasoning more dominant than the others. And in the context of the 
component is dominated by personal context. While for the first semester of the 
student’ book dominated by changes and relationships content, and the second 
semester dominated by the question of space and shape content. 
Key word : Student’s book, Curiculum in 2013, PISA  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendiskripsikan soal-soal 
dalam buku matematika kelas VIII SMP/MTS kurikulum 2013 ditinjau dari 
komponen PISA. Subjek penelitian adalah buku siswa matematika kurikulum 2013 
SMP kelas VIII semester 1 dan semester 2 edisi revisi yang diterbitkan oleh 
Kemendikbud. Sumber data sebagai dasar analisis dalam penelitian ini adalah 
komponen pada PISA yang terdiri dari komponen proses, konten, dan konteks 
beserta kategori-kategorinya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap buku 
dan wawancara dengan siswa dan guru SMP N 2 Rembang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penyajian materi pada buku mempunyai kesesuaian dengan 
komponen PISA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada buku siswa semester 1 
dan semester 2 soal dengan proses mempekerjakan konsep, fakta, prosedur dan 
penalaran lebih mendominasi dari proses yang lain. Dan dalam komponen konteks 
didominasi oleh konteks pribadi. Dan semester 2 didominasi soal dengan konten 
ruang dan bentuk. 
 




Dalam era globalisasi sekarang ini, siswa – siswi di Indonesia harus mampu 
bersaing dengan siswa lain di berbagai negara. Berbagai jenis tes yang 
diselenggarakan secara Internasional dapat dijadikan tolak ukur bagaimana potret 
pendidikan di Indonesia. Namun peringkat pendidikan matematika di Indonesia jika 
dilihat dari hasil survei yang dilakukan oleh lembaga – lembaga internasional seperti 
Program for International Student Assesment (PISA) dan Trend in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) menempatkan peringkat Indonesia berada 
di deretan bawah. Survei tiga (3) tahunan PISA oleh Organization for Economic 
Cooperation and Development (OECD) tahun 2012 menempatkan Indonesia pada 
posisi 64 dari 65 negara. PISA oleh OECD diikuti oleh lebih dari 60 negara dan 
partisipan ekonomi pada tahun 2009 yang mewakili sekitar 90% dari ekonomi dunia 
(Kace Stacey ,2011). Siswa di Indonesia hanya mampu menguasai pelajaran sampai 
level tiga saja, sementara banyak peserta didik dari negara lain yang dapat mencapai 
level sampai enam. 
PISA 2015 mendefinisikan bahwa literasi matematika dapat dianalisis dalam 
tiga komponen yang saling terkait. Soal pada PISA menguji 3 aspek/ komponen 
yakni komponen proses, komponen konten dan komponen konteks (OECD, 2013). 
Komponen proses terdiri dari proses merumuskan situasi matematis; proses 
mempekerjakan matematika konsep, fakta, prosedur, dan penalaran; proses 
menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika. Komponen konten 
terdiri dari konten perubahan dan hubungan, konten ruang dan bentuk, konten 
kuantitas, dan konten ketidakpastian dan data. Komponen konteks terdiri dari 
konteks pribadi, konteks pekerjaan, konteks umum, dan konteks ilmiah dan 
teknologi. 
Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
sudah berusaha mengantisipasi hal tersebut dengan melakukan beberapa kali 
perubahan pada kurikulum pendidikan di Indonesia (Murtiyasa, 2015). Pembaharuan 
kurikulum berdampak pada penggunaan buku teks yang digunakan oleh siswa. Jika 
kurikulum diperbaharui, maka buku teks pelajaran yang dipergunakan oleh siswa 
harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Buku teks adalah tulisan ilmiah 
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dalam bentuk buku yang hanya membahas atau fokus pada satu bidang ilmu tertentu, 
bisa berupa buku siswa ataupun buku pegangan guru yang disusun oleh pakar atau 
ahli bidang masing – masing dan disahkan oleh badan yang berwenang misalnya 
depdiknas dan bertujuan untuk menunjang suatu program pengajaran. Buku teks 
matematika adalah buku pelajaran yang disusun oleh para pakar dalam bidang ilmu 
matematika dan disahkan oleh badan yang berwenang misalnya depdiknas serta 
bertujuan untuk menunjang suatu program pengajaran. 
Sebelumnya sudah ada yang meneliti tentang buku teks matematika, buku 
teks matematika diteliti dengan berbagai pendekatan atau variabel-variabel tertentu. 
Seperti berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syahroni (2014) tentang analisis 
soal geometri pada buku siswa matematika kurikulum 2013 kelas VII berdasarkan 
tingkat berpikir Van Hiele menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 
3,26% soal berada pada tingkat visualisasi, 80,93% soal berada pada tingkat analisis, 
12,56% soal berada pada tingkat deduksi formal, dan 3,26% berada pada tingkat 
deduksi. Dari hasil tersebut menunjukkan persentase pertanyaan geometri pada buku 
siswa matematika kurikulum 2013 kurang sesuai jika diberikan pada siswa SMP 
kelas VII. 
Berdasarkan pemaparan diatas penulis ingin melakukan analisis terhadap 
buku siswa kelas VIII kurikulum 2013 mata pelajaran matematika dikhususkan 
terhadap soal – soal pada buku siswa ditinjau dari penilaian komponen yang terdapat 
pada PISA. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendiskripsikan soal – soal 
dalam buku matematika kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 ditinjau dari penilaian 
komponen konten, komponen konteks, dan komponen proses pada PISA. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah persentase kesesuaian soal 
pada buku siswa matematika kelas VIII kurikulum 2013 . Jenis data yang terhimpun 
meliputi transkrip wawancara dengan siswa dan guru SMP Negeri 2 Rembang, 
gambar-gambar hasil observasi penyajian materi pada setiap bab dalam buku, dan 
tabel analisis soal-soal yang terdapat dalam buku siswa matematika kelas VIII 
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kurikulum 2013. Jadi jenis penelitian ini adalah penelitian dengan metodologi 
kualitatif. Karena menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 
(2010:4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Subjek penelitian ini adalah buku siswa mata 
pelajaran matematika kurikulum 2013 SMP kelas VIII semester 1 dan semester 2 
edisi revisi yang diterbitkan oleh Kemendikbud.  
Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi dan wawancara. 
Observasi digunakan untuk menelaah bentuk penyajian materi setiap bab dan 
menganalisis tiap soal berdasarkan masing-masing kategori pada komponen PISA. 
Observasi dilaksanakan dengan cara menganalisis tiap penyajian materi tiap bab 
kemudian dideskripsikan berdasarkan komponen PISA. Dan menganalisis soal-soal 
pada tiap bagian latihan soal dan uji kompetensi, untuk selanjutnya dikelompokkan 
berdasarkan masing-masing kategori yang terdapat pada masing-masing konten dan 
di hitung persentasenya. Wawancara digunakan untuk mengetahui penggunaan buku 
teks matematika kelas VIII SMP/MTs kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran 
serta ada tidaknya komponen PISA dan soal-soal serupa PISA di dalam buku siswa. 
Wawancara dilakukan dengan memberikan beberapa siswa sejumlah soal yang 
bersumber dari Draft PISA 2015 Mathematics Framework untuk dikerjakan. Para 
siswa juga diberikan lembar pertanyaan sebagai komentar siswa terhadap soal yang 
PISA yang telah diberikan dan kaitannya dengan buku kurikulum 2013. Siswa juga 
diminta untuk memberikan komentar pada setiap butir soal yang telah dikerjakan 
untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mengerjakan soal-soal. 
Wawancara juga dilakukan dengan guru matematika kelas VIII SMP N 2 Rembang 
sebagai penguat penggunaan buku dalam proses belajar mengajar dan hubungan 
antara isi buku dengan komponen PISA. 
Teknik analisis data dengan menggunakan tabel analisis soal-soal dalam buku 
siswa yang dikelompokkan berdasarkan masing-masing kategori pada masing-
masing komponen kemudian dijumlah dan dihitung persentasenya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Dari hasil analisis soal-soal dalam buku siswa berdasarkan komponen PISA 
diperoleh sebagai berikut: 




Semester 1 Semester 2 
Semester 1 & 
2 
1. Komponen Proses    
a. Merumuskan 
situasi matematis 











15,04% 22,17% 18,55% 
2. Komponen Konten    
a. Perubahan dan 
hubungan 
55,28% 35,14% 45,36% 
b. Ruang dan bentuk 33,73% 41,42% 37,52% 
c. Kuantitas 5,06% 18,41% 12,16% 
d. Ketidakpastian dan 
data 
10,56% 15,48% 12,98% 
3. Konteks    
a. Pribadi 8,9% 26,35% 17,52% 
b. Pekerjaan 4,87% 7,94% 6,39% 
c. Umum 8,13% 5,02% 6,59% 
d. Ilmiah 2,43% 3,34% 2,88% 
4. Persentase Jumlah 
soal dengan minimal 
3 Komponen PISA 
24,39% 42,47% 33,40% 
 
Pada tabel 1 dapat dilihat persentase soal yang mengandung minimal tiga 
komponen PISA artinya soal itu sudah sesuai dengan soal-soal yang diujikan pada 
PISA.  Hal ini sesuai dengan definisi PISA 2015 bahwa literasi matematika dapat 
dianalisis dalam tiga komponen yang saling terkait. Soal pada PISA menguji 3 aspek/ 
komponen yakni komponen proses, komponen konten dan komponen konteks 
(OECD, 2013). Pada tabel 1 menunjukkan bahwa pada buku siswa soal yang sesuai 
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tiga komponen PISA mempunyai persentase yang cukup rendah pada semester 1, dan 
ada peningkatan  pada semester 2. Akan tetapi jumlah tersebut juga masih 
dikategorikan rendah karena berada di bawah dari 50%. 
Peneliti menemukan bahwa dalam buku siswa kelas VIII kurikulum 2013 
memuat beberapa soal yang menuntut siswa untuk melakukan penalaran seperti 
bentuk soal pada PISA. Seperti pendapat dari Wardhani (2005) bahwa soal-soal 
PISA sangat menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan masalah. Soal – soal 
dalam buku siswa pada semester 1 lebih sedikit memuat soal-soal yang sesuai 
dengan soal PISA daripada soal-soal dalam buku siswa pada semester 2. Hal ini 
berarti sesuai pendapat Azhar (2003:38) mengenai kelebihan buku teks yaitu salah 
satu kelebihan buku teks adalah dapat diperbaharui dan direvisi isi informasinya 
sesuai dengan perkembangan dan temuan baru. Karena ada perubahan isi konten 
terutama jumlah soal-soal PISA pada buku siswa semester 1 yang mengalami 
peningkatan jumlah pada buku siswa semester 2. Hal ini juga telah dibuktikan 
peneliti dengan menemukan bahwa ada beberapa soal pada buku siswa semester 2 
yang bersumber dari soal-soal PISA. Sedangkan soal-soal yang bersumber dari soal-
soal PISA belum ditemukan peneliti pada buku siswa semester 1. 
Berikut adalah komentar siswa terhadap soal –soal PISA yang telah mereka 
kerjakan sebelumnya. 
 









Gambar.1 Komentar Siswa Terhadap Soal-Soal PISA  
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Dari hasil penelitian menurut siswa ada kemiripan soal yang telah dikerjakan 
siswa sebelumnya (soal-soal PISA) dengan soal- soal yang ada di dalam buku siswa. 
Dan siswa juga berpendapat bahwa soal PISA lebih sulit daripada soal-soal yang ada 
di dalam buku siswa (gambar 1). Siswa berpendapat bahwa dia belum pernah 
menjumpai soal PISA yang diberikan oleh peneliti. Padahal setelah dilakukan 
obeservasi terhadap buku siswa semester 2 mata pelajaran matematika kelas VIII 
kurikulum 2013 banyak dijumpai soal-soal yang bersumber dari soal PISA. Hal ini 
menunjukkan bahwa soal-soal PISA yang ada dalam buku siswa belum pernah 
diperkenalkan oleh guru kepada para siswa. Berikut ini adalah komentar siswa 













Gambar.2 Komentar Siswa Tiap Butir Soal-Soal PISA   
Soal –soal PISA yang meminta siswa untuk melakukan penalaran lebih dari 
biasanya membuat para siswa kebingungan untuk menjawabnya meskipun ada 
beberapa soal yang serupa dan sudah pernah dikerjakan oleh siswa. Terlihat bahwa 
ada beberapa soal seperti soal nomor 6 hingga soal nomor 10 siswa mengalami 
kebingungan untuk menyelesaikan soalnya (gambar 2). Hal ini dikarenakan siswa 
tidak terbiasa dengan soal-soal seperti soal PISA. Sehingga ada beberapa soal yang 
diberikan peneliti kepada siswa yang  bersumber dari Draft PISA 2015 Mathematics 
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Framework tidak bisa dikerjakan oleh para siswa. Dari hasil wawancara dengan guru 
dapat disimpulkan bahwa semua aspek atau kategori tiap komponen PISA sudah ada 
di dalam buku siswa mata pelajaran matematika kelas VIII SMP/MTs kurikulum 
2013. Akan tetapi berdasarkan temuan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
belum ada upaya maksimal untuk memanfaatkan buku teks tersebut dari pihak guru 
maupun siswa dalam proses belajar mengajar.  
Buku siswa matematika kelas VIII SMP/MTS kurikulum 2013 menunjukkan 
keinginan pemerintah untuk melakukan perbaikan terhadap kualitas pendidikan di 
Indonesia pada umumnya dan secara khusus juga untuk memperbaiki prestasi 
pendidikan di Indonesia di mata dunia. Hal ini sependapat dengan Kamaliyah,dkk 
(2013) bahwa keterlibatan Indonesia dalam PISA adalah salah satu upaya untuk 
melihat sejauh mana perkembangan program pendidikan di negara kita dibandingkan 
dengan negara-negara lain di dunia. 
Ada kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Syahroni (2014) tentang analisis soal geometri pada buku siswa matematika 
kurikulum 2013 kelas VII berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele yaitu sama-sama 
berfokus pada analisis tentang soal-soal pada buku siswa kurikulum 2013. 
Sedangkan ketidaksesuaiannya terletak pada jenjang buku teks yang diteliti karena 
penelitian ini menggunakan buku teks jenjang SMP kelas VIII sedangkan dari 
penelitian sebelumnya menggunakan buku teks untuk kelas VII. Dan ada perbedaan 
dasar analisis penelitian  karena penelitian ini menggunakan komponen PISA sebagai 
dasar penelitian, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan rumusan tingkat 
berpikir Van Hiele sebagai dasar analisis.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Beberapa hal yang dapat disimpulkan berdasarkan pengolahan dan hasil 
analisis data adalah sebagai berikut. Pertama, di dalam buku siswa mata pelajaran 
matematika kelas VIII kurikulum 2013 terdapat soal-soal yang sesuai dengan 
komponen pada PISA. Kedua, persentase kesesuaian soal-soal di dalam buku siswa 
dengan komponen PISA masih rendah. Ketiga, kesesuaian soal pada buku siswa 
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dengan komponen PISA pada semester 1 mengalami peningkatan persentase pada 
semester 2. 
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut. (1)  Buku siswa mata pelajaran matematika kelas 
VIII SMP/MTs kurikulum 2013 perlu diadakan penyempurnaan dan penambahan 
soal-soal seperti soal-soal PISA untuk melatih kemampuan siswa dalam melakukan 
penalaran. (2) Bagi siswa dan guru, maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut 
tentang usaha maksimal penyampaian soal-soal seperti soal PISA yang ada dalam 
buku siswa kepada para siswa.bersikap aktif dan kreatif. (3) Bagi para peneliti 
lanjutan perlu diadakan penelitian yang serupa terhadap buku siswa kurikulum 2013 
pelajaran matematika untuk jenjang atau tingkatan pendidikan yang berbeda. (4) 
Bagi para peneliti lanjutan, dapat mengembangkan penelitian serupa dengan pokok 
bahasan dan populasi yang berbeda. Selain itu perlu digunakan metode penelitian 
tindakan kelas untuk mengetahui secara mendalam apakah soal-soal penalaran 
seperti soal-soal pada siswa dapat meningkatkan penalaran siswa. 
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